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Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pemanfaatan	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	
(PMM)	 oleh	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Pontianak.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 deskriptif.	 Teknik	 pengumpulan	
data	yang	digunakan	yaitu	teknik	observasi,	teknik	wawancara	dan	studi	dokumentasi.	
Sumber	data	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	adalah	sumber	data	primer	yaitu	1	orang	
guru	mata	pelajaran	IPS	dan	1	orang	waka	kurikulum,	dan	sumber	data	sekunder	yaitu	
data	 profil	 sekolah	 SMP	 Negeri	 2	 Pontianak.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	
menurut	 Miles	 dan	 Huberman	 yaitu,	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	
kesimpulan.	Pengujian	keabsahan	data	yaitu	triangulasi	teknik	dan	triangulasi	sumber.	
Penelitian	 ini	 disajikan	 dalam	bentuk	 deskriptif.	 Hasil	 penelitian	 ini	menunjukkan:	 1)	
Pemanfaatan	fitur	perangkat	ajar	yang	ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	oleh	
guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Pontianak	 adalah	 untuk	 mencari	 referensi	
modul	ajar,	buku,	dan	modul	projek;	2)	Pemanfaatan	fitur	pelatihan	mandiri	yang	ada	di	
Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 oleh	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	
Pontianak	adalah	untuk	mengikuti	pelatihan	mandiri	dan	memperoleh	pengetahuan	dari	
topik	kurikulum	merdeka,	merdeka	belajar,	perencanaan	pembelajaran,	dan	asesmen;	3)	
Kendala	yang	dihadapi	guru	mata	pelajaran	IPS	dalam	memanfaatkan	Platform	Merdeka	
Mengajar	(PMM)	adalah	kesulitan	mengatur	waktu,	tidak	munculnya	notifikasi	webinar,	
kesulitan	dalam	menemukan	materi	atau	modul	ajar	akibat	ketidaksesuaian	kata	kunci,	
serta	keterbatasan	fasilitas.	
Kata	Kunci:		Pemanfaatan,	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM),	Guru	IPS

PENDAHULUAN	
Kurikulum	Merdeka	Belajar	merupakan	kurikulum	terbaru	yang	diluncurkan	oleh	

Menteri	Pendidikan,	Kebudayaan,	Riset	dan	Teknologi	(Mendikbudristek),	bapak	Nadiem	

Anwar	Makarim,	Kurikulum	Merdeka	Belajar	mulai	diberlakukan	di	sekolah-sekolah	di	

Indonesia	sejak	tahun	2022	(Mendikbudristek,	2022).	

Kurikulum	 Merdeka	 Belajar	 merupakan	 inovasi	 terbaru	 yang	 dirilis	 oleh	

Kementrian	 Pendidikan,	 Kebudayaan,	 Riset	 dan	 Teknologi	 (Erdiansyah	 dkk,	 2022).	

Kurikulum	Merdeka	Belajar	merupakan	kurikulum	yang	dirancang	untuk	menciptakan	

pengalaman	belajar	 yang	 lebih	 bermakna	 dan	 efisien	 dengan	 tujuan	mengembangkan	
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kreativitas,	 perasaan,	 fisik,	 dan	 daya	 cipta	 peserta	 didik	 agar	 menjadi	 pembelajar	

sepanjang	hayat	yang	berlandaskan	nilai-nilai	Pancasila	(BSKAP,	2024).	

Menurut	Susanti	dkk	(2024)	Kurikulum	Merdeka	adalah	standar	pendidikan	yang	

wajib	diikuti	oleh	semua	sekolah	di	Indonesia,	bertujuan	membantu	siswa	berkembang	

menjadi	individu	yang	produktif,		kreatif		

dan	 inovatif,	 dengan	 mendorong	 guru	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pengajaran	

sehingga	siswa	dapat	belajar	dengan	lebih	mudah	dan	termotivasi.	Menurut	Nasution	dkk	

(2023)	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar	 adalah	 rangkaian	 pembelajaran	 internal	 yang	

beragam,	 yang	 dirancang	 untuk	 memberikan	 siswa	 waktu	 yang	 memadai	 dalam	

memahami	 konsep	dan	mengembangkan	kompetensi	mereka.	Menurut	Anggraini	 dkk	

(2022)	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar	 adalah	 kurikulum	 yang	 menawarkan	 berbagai	

pembelajaran	 intrakurikuler,	 di	 mana	 konten	 dioptimalkan	 sehingga	 peserta	 didik	

memiliki	waktu	yang	cukup	untuk	memahami	konsep	secara	mendalam	dan	memperkuat	

kompetensi	mereka.	

Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 merupakan	 suatu	 fasilitas	 teknologi	 yang	

dipersiapkan	oleh	Kementerian	Pendidikan,	Kebudayaan,	Riset,	dan	Teknologi.	Platform	

Merdeka	Mengajar	(PMM)	diluncurkan	oleh	Menteri	Pendidikan,	Kebudayaan,	Riset,	dan	

Teknologi,	 Nadiem	 Anwar	 Makarim	 pada	 tahun	 2022.	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	

(PMM)	merupakan	platform	yang	terus	berkembang	dan	memperluas	layanannya	untuk	

memberikan	 fasilitas	 bagi	 guru	 dalam	 proses	 mengajar,	 belajar,	 berkarya	 dan	

mengimplementasikan	Kurikulum	Merdeka	Belajar	(Kemdikbudristek,	2022).		

Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 dirancang	 dengan	 tujuan	 untuk	 menunjang	

implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar	 agar	 dapat	 membantu	 guru	 dalam	

mendapatkan	referensi,	 inspirasi	dan	pemahaman	tentang	Kurikulum	Merdeka	Belajar	

(Kemdikbudristek,	 2022).	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 juga	 membantu	 dan	

menyederhanakan	 tugas	 guru	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 serta	 mengoptimalkan	

pelaksanaan	 Kurikulum	Merdeka	 Belajar	 (Meuthia,	 2023).	 Adanya	 Platform	Merdeka	

Mengajar	(PMM)	ini	memberikan	peluang	kepada	semua	guru	di	Indonesia	untuk	terus	

belajar	 dan	 meningkatkan	 kompetensi	 mereka,	 di	 mana	 pun	 dan	 kapan	 pun	 mereka	

berada	(Arnes	dkk,	2023).		

Platform	Merdeka		Mengajar		(PMM)	memiliki		3		fungsi		utama,		yaitu				mengajar,	

belajar		dan		berkarya	(Siska	dkk,	2022).	Platform	Merdeka			Mengajar	(PMM)	terdapat	

bantuan	untuk	guru,	yaitu	berupa	referensi,	tahapan	implementasi	Kurikulum	Merdeka	



Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar Oleh Guru Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Pontianak  
Sari Kasmalawati1, Maria Ulfah2, Hadi Wiyono3 

2640	
	

Belajar	 pada	 proses	 pembelajaran,	 serta	 cara	 penilaian	 yang	 sesuai	 dengan	 runtutan	

Kurikulum	Merdeka	Belajar	(Setyawan	&	Syamsuryawati,	2023).	Fitur	yang	ada	dalam	

Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 yaitu	 asesmen	 murid,	 perangkat	 ajar,	 pelatihan	

mandiri,	bukti	karya,	komunitas,	video	inspirasi	dan	lihat	LMS	(Defa	dkk,	2023).	Adanya	

fitur-fitur	pada	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	diharapkan	bisa	membantu	guru	agar	

bisa	belajar	mandiri	dan	bisa	memanfaatkan	akun	belajar.id	untuk	mengakses	Platform	

Merdeka	Mengajar	(PMM)	(Ambawani	dkk,	2023).	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	

dapat	 diakses	 secara	 online	 dengan	 melalui	 browser	 web	 atau	 dengan	 mengunduh	

aplikasi	Merdeka	Mengajar	dari	google	play	atau	play	store	(Rohimat,	2022).		

Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 dimanfaatkan	 oleh	 guru	 untuk	 mengakses	

pengembangan	 praktik	 mengajar,	 mendapatkan	 beragam	 perangkat	 ajar,	 dan	

memberikan	referensi	terbaru	(Lena	dkk,	2023).	Selain	itu,	Platform	Merdeka	Mengajar	

(PMM)	 dimanfaatkan	 oleh	 guru	 untuk	 menyelesaikan	 pelatihan	 mandiri	 (Defa	 dkk,	

2023).	Selanjutnya,	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	dimanfaatkan	oleh	guru	untuk	

berkontribusi	 memberikan	 hasil	 karya	 terbaik	 mereka	 berupa	 proses	 pembelajaran,	

pengembangan	profesional,	dan	pencapaian	prestasi	mereka	ke	dalam	bentuk	video	atau	

file	(Jamjemah	dkk,	2022).	

Menurut	Ketaren	dkk	 (2022)	Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	adalah	 sebuah	

platform	teknologi	yang	disediakan	untuk	menjadi	teman	penggerak	bagi	guru-guru	dan	

kepala	sekolah	dalam	mengajar,	belajar	dan	berkarya.	Sejalan	dengan	pendapat	Ketaren	

dkk	(2022),	Ramdini	dkk	(2022)	mengatakan	bahwa	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	

adalah	sebuah	platform	teknologi	yang	diciptakan	sebagai	teman	penggerak	bagi	guru-

guru	dan	kepala	sekolah	dalam	kegiatan	mengajar,	pembelajaran,	dan	proses	kreativitas.	

Menurut	 Putra	 dkk	 (2023)	 Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	 bertujuan	 untuk	

mendukung	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar	 dengan	 memberikan	 bantuan	

kepada	 guru	 dalam	mencari	 referensi,	 inspirasi,	 dan	 pemahaman	 dalam	menerapkan	

Kurikulum	 Merdeka	 Belajar.	 Menurut	 Aulia	 dkk	 (2023)	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	

(PMM)	disediakan	oleh	pemerintah	bertujuan	untuk	membantu	kepala	sekolah	dan	guru	

dalam	memudahkan	implementasi	Kurikulum	Merdeka	Belajar.	

Menurut	 Setiariny	 (2023)	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 bertujuan	 untuk	

membangun	 sebuah	 lingkungan	 kerja	 yang	 positif	 dan	 kolaboratif	 dengan	 tujuan	

meningkatkan	 efektivitas	 pendidikan.	 Menurut	 Anggraini	 &	 Winarti	 (2023)	 Platform	

Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 bertujuan	 untuk	 mendampingi	 para	 pendidik	 dengan	
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menyediakan	sumber	daya,	ide	kreatif,	serta	meningkatkan	pemahaman	dan	kreativitas	

mereka	dalam	menerapkan	Kurikulum	Merdeka	Belajar	melalui	kolaborasi	dan	berbagi	

pengalaman.	

Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	 disiapkan	 bagi	 para	 guru	 di	 Indonesia	 guna	

mendukung	 pemahaman	 dan	 penerapan	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar.	 Namun,	 tidak	

semua	 guru	 mengoptimalkan	 penggunaan	 platform	 ini.	 Sebagian	 besar	 guru	 hanya	

melakukan	login	tanpa	benar-benar	mengakses	ataupun	memanfaatkan	secara	optimal	

yang	tersedia	di	dalamnya	(Ambawani	dkk,	2023).	Fakta	ini	menggambarkan	kurangnya	

eksplorasi	yang	dilakukan	oleh	guru	terhadap	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM).	Selain	

itu,	 terdapat	kendala	 yang	dialami	para	 guru	dalam	memanfaatkan	Platform	Merdeka	

Mengajar	(PMM)	meliputi	ketidakpahaman	teknologi,	tugas	ganda	yang	harus	ditanggung	

oleh	guru,	serta	kurangnya	penghargaan	yang	diterima	oleh	guru	(Anrichal	&	Pramono,	

2023).		

Kendala	 lainnya	 yang	 dirasakan	 guru	 meliputi	 kurangnya	 pemahaman	 guru	

terhadap	 fitur	 pada	 platform,	 belum	 terbiasanya	 guru	 dengan	 pembelajaran	 daring,	

keterbatasan	 spesifikasi	 perangkat,	 keterbatasan	 sumber	 listrik,	 kondisi	 jaringan	

internet	yang	kurang	stabil,	komunitas	belajar	yang	belum	aktif,	belum	adanya	pelatihan	

internal,	serta	sekolah	yang	belum	memiliki	buku	penunjang	Kurikulum	Merdeka	Belajar	

(G.	Anggraini	&	Winarti,	2023).	

Berdasarkan	pada	hasil	 pra	 riset	pada	 tanggal	8	Mei	2024,	peneliti	memperoleh	

informasi	bahwa	sekolah	ini	sudah	menerapkan	Kurikulum	Merdeka	Belajar	pada	tahun	

ajaran	2022/2023	pada	kelas	7	dan	8,	namun	kurikulum	2013	masih	diterapkan	pada	

kelas	 9.	 Tahun	 ajaran	 2023/2024	merupakan	 tahun	 terakhir	 sekolah	 ini	menerapkan	

kurikulum	 2013.	 Selain	 itu,	 peneliti	 memperoleh	 informasi	 bahwa	 untuk	 menunjang	

implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar,	 guru-guru	 di	 sekolah	 ini	 menggunakan	

Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 sejak	 tahun	 2022.	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	

(PMM)	dimanfaatkan	guru	untuk	mempermudah	mereka	mendapatkan	referensi,	inovasi	

dan	pemahaman	mengenai	Kurikulum	Merdeka	Belajar.	Guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	

Negeri	2	Pontianak	berjumlah	3	orang.	Guru	mata	pelajaran	IPS	memanfaatkan	Platform	

Merdeka	Mengajar	(PMM)	untuk	mencari	referensi	tentang	perangkat	ajar,	mengerjakan	

pelatihan	mandiri	dan	mengisi	Sasaran	Kinerja	Pegawai	(SKP)	melalui	Platform	Merdeka	

Mengajar	(PMM).		
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Guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 memanfaatkan	 perangkat	 ajar	 yang	 ada	 di	 Platform	

Merdeka	Mengajar	 (PMM)	 seperti	modul	 ajar,	 buku,	 dan	modul	 projek.	 Adapun	 topik	

pelatihan	mandiri	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	yang	dimanfaatkan	guru	mata	

pelajaran	IPS	berjumlah	6	topik	yaitu	kurikulum	merdeka,	merdeka	belajar,	profil	pelajar	

pancasila,	perencanaan	pembelajaran,	asesmen,	dan	projek	penguatan	profil	pancasila.	

Sementara	 itu,	 kendala	 yang	 dirasakan	 oleh	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 dalam	

memanfaatkan	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 yaitu	 berkaitan	 dengan	 kesulitan	

mengatur	 waktu	 antara	 pekerjaan	 sekolah	 dan	 mengisi	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	

(PMM).		

METODE	PENELITIAN		
Metode	penelitian	yang	digunakan	dalam	artikel	 ini	adalah	penelitian	kualitatif	

dengan	 pendekatan	 deskriptif.	 Penelitian	 kualitatif	 digunakan	 untuk	 memahami	

fenomena	secara	mendalam	melalui	pengumpulan	data	berupa	kata-kata,	bukan	angka,	

dengan	tujuan	menggambarkan	makna	dari	peristiwa	yang	terjadi	di	 lapangan.	Lokasi	

penelitian	dilaksanakan	di	SMP	Negeri	2	Pontianak,	yang	 telah	mengimplementasikan	

Kurikulum	Merdeka	sejak	tahun	ajaran	2022/2023.	Partisipan	penelitian	terdiri	atas	satu	

guru	mata	pelajaran	IPS	dan	satu	wakil	kepala	sekolah	bidang	kurikulum	yang	terlibat	

langsung	dalam	pemanfaatan	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM).	

Data	 dikumpulkan	 melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi,	 dengan	

peneliti	sebagai	instrumen	utama	penelitian.	Teknik	analisis	data	menggunakan	model	

Miles	dan	Huberman	yang	meliputi	tiga	tahapan,	yaitu	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	

penarikan	 kesimpulan.	 Untuk	 menjaga	 keabsahan	 data,	 penelitian	 ini	 menggunakan	

teknik	 triangulasi	 sumber,	 yaitu	 membandingkan	 hasil	 wawancara	 dari	 informan	

berbeda	untuk	memastikan	keakuratan	dan	konsistensi	informasi.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		
1. Pemanfaatan	 Fitur	 Perangkat	 Ajar	 yang	 Ada	 di	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	
(PMM)	Oleh	Guru	Mata	Pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	
Peneliti	 menemukan	 bahwa	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Pontianak	

memanfaatkan	 fitur	perangkat	ajar	pada	Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	untuk	

mencari	referensi	pembelajaran.	Tiga	jenis	perangkat	ajar	yang	digunakan	yaitu	modul	

ajar,	 buku,	 dan	 modul	 projek,	 yang	 membantu	 guru	 dalam	 merancang	 dan	

melaksanakan	proses	pembelajaran	sesuai	Kurikulum	Merdeka.	
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a.	 Modul	Ajar	
Berdasarkan	hasil	observasi,	wawancara,	dan	dokumentasi,	diperoleh	bahwa	guru	

mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	aktif	memanfaatkan	fitur	perangkat	

ajar	 pada	Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	untuk	mencari	 dan	menyesuaikan	

modul	 ajar,	 e-book,	 dan	 modul	 projek	 sesuai	 kebutuhan	 peserta	 didik.	 Guru	

menggunakan	contoh	modul	dari	PMM	sebagai	referensi,	kemudian	memodifikasi	

isi	materi	 agar	 lebih	kontekstual	dan	 relevan.	Pemanfaatan	PMM	 juga	mendapat	

dukungan	dari	pihak	sekolah,	karena	platform	tersebut	dinilai	mudah	diakses	dan	

menyediakan	sumber	belajar	yang	lengkap	bagi	guru.	

	
Gambar 1. Guru mata pelajaran IPS sedang mengakses fitur perangkat ajar di Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) 
Berdasarkan gambar 1, peneliti  menunjukkan bahwa guru mata pelajaran IPS sedang 

mengakses fitur perangkat ajar di Platform Merdeka Mengajar (PMM). Pada fitur perangkat 

ajar tersebut, guru menggunakan 3 jenis perangkat ajar yaitu modul ajar, e-book, dan modul 

projek. 

Gambar 2. Contoh modul ajar mata pelajaran IPS yang guru mata pelajaran IPS gunakan 
Berdasarkan gambar 2, peneliti menunjukkan contoh modul ajar mata pelajaran 

IPS untuk kelas 7 yang guru mata pelajaran IPS gunakan. Tema modul ajar yang 

digunakan adalah pembiasaan diri untuk melestarikan lingkungan. Modul ajar ini telah 
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dimodifikasi oleh guru mata pelajaran IPS agar lebih sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik di sekolah. 

b.	 Buku	
Berdasarkan	hasil	 observasi,	wawancara,	 dan	dokumentasi,	 guru	mata	pelajaran	

IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	memanfaatkan	fitur	perangkat	ajar	pada	Platform	

Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 untuk	 mencari	 referensi	 buku	 pegangan	 guru	 dan	

tambahan	 materi	 pembelajaran.	 Guru	 mengunduh	 buku	 IPS	 kelas	 IX	 dari	 PMM	

sebagai	 bahan	 pendukung,	 namun	 buku	 utama	 yang	 digunakan	 tetap	 buku	

pegangan	sekolah.	Pemanfaatan	PMM	dilakukan	secara	selektif	sesuai	kebutuhan	

dan	relevansi	materi	pembelajaran.	

Gambar	3.	Buku	mata	pelajaran	IPS	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	yang	sudah	
guru	mata	pelajaran	IPS	unduh	

Berdasarkan	 gambar	 3,	 peneliti	 menunjukkan	 contoh	 buku	 dari	 Platform	

Merdeka	Mengajar	(PMM)	yang	pernah	guru	mata	pelajaran	IPS	unduh.	Guru	mata	

pelajaran	IPS	mengunduh	buku	pegangan	guru	mata	pelajaran	IPS	untuk	kelas	IX.	

c.	 Modul	Projek	
Berdasarkan	hasil	 observasi,	wawancara,	 dan	dokumentasi,	 guru	mata	pelajaran	

IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	memanfaatkan	fitur	perangkat	ajar	pada	Platform	

Merdeka	Mengajar	 (PMM)	untuk	mengunduh	dan	mempelajari	modul	 projek	P5	

(Projek	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila).	 Guru	 menggunakan	 contoh	 modul	

projek	 bertema	 kearifan	 lokal	 dan	 kewirausahaan	 sebagai	 referensi	 dalam	

penyusunan	projek	di	sekolah.	Meskipun	belum	dilakukan	modifikasi,	guru	menilai	

modul	 dari	 PMM	 sangat	 membantu	 dalam	 penerapan	 P5	 yang	 relevan	 dengan	

konteks	sekolah.	
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Gambar	4.	Contoh	modul	projek	P5	(Projek	Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila)	
yang	guru	mata	pelajaran	IPS	gunakan	

Berdasarkan	 gambar	 4,	 peneliti	 menunjukkan	 bahwa	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	

pernah	mengunduh	contoh	modul	projek	dari	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	di	

perangkatnya.	Guru	mata	pelajaran	IPS		mengunduh	contoh	modul	projek	untuk	kelas	

VII	 dengan	 tema	 kearifan	 lokal	 yaitu	 tentang	 makanan	 khas	 Bandung.	 Guru	 mata	

pelajaran	IPS	belum	melakukan	modifikasi	pada	modul	projek	tersebut.	

	
2. Pemanfaatan	Fitur	Pelatihan	Mandiri	yang	Ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	
(PMM)	Oleh	Guru	Mata	Pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	

Berdasarkan	 hasil	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi,	 diperoleh	 bahwa	

guru	mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	Negeri	 2	 Pontianak	memanfaatkan	 fitur	 pelatihan	

mandiri	pada	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	sebagai	sarana	untuk	meningkatkan	

kemampuan	 profesional,	 pedagogik,	 dan	 teknologi	 dalam	pembelajaran.	Dari	 enam	

topik	 pelatihan	 yang	 ditentukan	 dalam	 penelitian	 ini,	 yaitu	 Kurikulum	 Merdeka,	

Merdeka	Belajar,	Profil	Pelajar	Pancasila,	Perencanaan	Pembelajaran,	Asesmen,	dan	

Projek	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila,	 guru	 telah	 menyelesaikan	 empat	 di	

antaranya,	 yaitu	Kurikulum	Merdeka,	Merdeka	Belajar,	 Perencanaan	Pembelajaran,	

dan	Asesmen.	

Pelaksanaan	 pelatihan	 dilakukan	 secara	 mandiri	 di	 rumah	 masing-masing,	

dengan	waktu	yang	disesuaikan	dengan	kesibukan	guru.	Melalui	pelatihan	 ini,	guru	

memperoleh	pemahaman	lebih	mendalam	mengenai	penerapan	Kurikulum	Merdeka,	

strategi	 pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	 peserta	 didik,	 serta	 cara	 merancang	

asesmen	 yang	 autentik	 dan	 bermakna.	 Selain	 itu,	 guru	 juga	 belajar	 mengenai	

pemanfaatan	teknologi	dalam	pembelajaran,	seperti	penggunaan	AI	dan	Canva	untuk	

mendukung	kegiatan	belajar	mengajar	yang	lebih	kreatif	dan	interaktif.	
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Pelatihan	mandiri	di	PMM	juga	menyediakan	kuis	 interaktif	dan	tugas	produk	

akhir,	 yang	 membantu	 guru	 mengasah	 kemampuan	 reflektif	 dan	 aplikatif.	 Guru	

menyatakan	 bahwa	 pelatihan	 ini	 sangat	 membantu	 dalam	 menyesuaikan	 praktik	

mengajar	dengan	perkembangan	kebijakan	pendidikan	serta	mendorong	guru	untuk	

terus	belajar	secara	mandiri.	Dengan	demikian,	pemanfaatan	fitur	pelatihan	mandiri	

di	 PMM	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 peningkatan	 kompetensi	 guru	 dan	

kualitas	pembelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak.	

	

Gambar	5.	Guru	mata	pelajaran	IPS	sedang	mengakses	fitur	pelatihan	mandiri	
di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	

Berdasarkan	gambar	5,	peneliti	menunjukkan	bahwa	terlihat	guru	mata	pelajaran	

IPS	sedang	mengakses	fitur	pelatihan	mandiri	yang	ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	

(PMM).	Pada	fitur	pelatihan	mandiri	terdapat	juga	menu	webinar	yang	bisa	guru	ikuti.			

Adapun	penjelasan	mengenai	pemanfaatan	6	topik	pelatihan	mandiri	yang	guru	mata	

pelajaran	IPS	manfaatkan	yaitu	sebagai	berikut:	

a.	 Kurikulum	Merdeka	

Gambar 6 Modul pelatihan mandiri dengan topik Kurikulum Merdeka yang sudah informan 
IM selesaikan 
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Berdasarkan	hasil	observasi,	wawancara,	dan	dokumentasi,	diketahui	bahwa	

guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	telah	menyelesaikan	satu	modul	

pelatihan	mandiri	bertopik	Kurikulum	Merdeka	pada	Platform	Merdeka	Mengajar	

(PMM).	Modul	 ini	terdiri	atas	dua	bagian,	yaitu	modul	tentang	Makna	Kurikulum	

dalam	 Pendidikan	 dan	 Pembelajaran	 dalam	 Kurikulum	 Merdeka.	 Guru	 telah	

menyelesaikan	 modul	 pertama	 yang	 membahas	 pemahaman	 dasar	 mengenai	

konsep	dan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	

Melalui	 pelatihan	 ini,	 guru	 mendapatkan	 wawasan	 tentang	 penerapan	

Kurikulum	 Merdeka	 di	 sekolah,	 termasuk	 keterkaitannya	 dengan	 Profil	 Pelajar	

Pancasila	dan	sistem	asesmen.	Guru	juga	mempelajari	cara	merancang	modul	ajar	

yang	 kontekstual	 dan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 peserta	 didik,	 serta	 memahami	

perbedaan	antara	penilaian	formatif	dan	sumatif.	Dengan	demikian,	pelatihan	ini	

membantu	 guru	 meningkatkan	 kemampuan	 dalam	 merencanakan	 dan	

melaksanakan	pembelajaran	yang	lebih	bermakna	dan	fleksibel	bagi	peserta	didik.	

b.	 Merdeka	Belajar	

Gambar	 7	 Modul	 pelatihan	 mandiri	 dengan	 topik	 Merdeka	 Belajar	 yang	 sudah	
informan	IM	selesaikan	

Berdasarkan	hasil	observasi	yang	dilakukan	pada	 Jumat,	20	Desember	2024,	

dan	Jumat,	3	Januari	2025,	peneliti	menemukan	bahwa	guru	mata	pelajaran	IPS	di	

SMP	Negeri	2	Pontianak,	yaitu	IM	(inisial),	telah	menyelesaikan	pelatihan	mandiri	

dengan	 topik	 Merdeka	 Belajar	 melalui	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM).	

Berdasarkan	gambar	7,	terlihat	bahwa	seluruh	modul	pelatihan	telah	diselesaikan	

dengan	 adanya	 tanda	 centang	 pada	 setiap	 modul,	 dan	 surat	 keterangan	 selesai	

pelatihan	pun	sudah	dapat	diunduh	oleh	guru.	Pelatihan	ini	terdiri	atas	lima	modul,	

yaitu	 mengenali	 dan	 memahami	 diri	 sebagai	 pendidik,	 mendidik	 dan	 mengajar,	

mendampingi	 murid	 dengan	 utuh	 dan	 menyeluruh,	 mendidik	 dan	 melatih	
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kecerdasan	 budi	 pekerti,	 serta	 pendidikan	 yang	mengantarkan	 keselamatan	 dan	

kebahagiaan.		

Setiap	 modul	 membahas	 secara	 mendalam	 tentang	 peran	 guru	 sebagai	

pendidik	 yang	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 transfer	 ilmu,	 tetapi	 juga	 pada	

pengembangan	karakter	dan	kesejahteraan	murid.	Berdasarkan	hasil	wawancara	

dengan	 IM	 (inisial)	 pada	 Kamis,	 19	 Desember	 2024,	 diketahui	 bahwa	 pelatihan	

Merdeka	Belajar	membahas	berbagai	aspek	penting,	seperti	perubahan	paradigma	

pendidikan,	revisi	Capaian	Pembelajaran	(CP),	penerapan	asesmen	diagnostik,	dan	

penguatan	kolaborasi	dalam	komunitas	belajar.		

Guru	 juga	 menyampaikan	 bahwa	 pelatihan	 ini	 sangat	 membantu	 dalam	

memahami	 konsep	 dasar	 Merdeka	 Belajar	 sebagai	 gerakan	 pendidikan	 yang	

menempatkan	 peserta	 didik	 sebagai	 pusat	 pembelajaran	 dan	 memberikan	

kebebasan	bagi	guru	untuk	berinovasi.	Berdasarkan	hasil	observasi,	wawancara,	

dan	 dokumentasi,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pelatihan	 mandiri	 dengan	 topik	

Merdeka	 Belajar	 memberikan	 pemahaman	 komprehensif	 kepada	 guru	 mata	

pelajaran	 IPS	 tentang	 makna	 kemerdekaan	 belajar,	 perubahan	 kebijakan	

kurikulum,	 dan	 pentingnya	 kolaborasi	 antarpendidik	 dalam	 membangun	

pembelajaran	yang	lebih	fleksibel,	kreatif,	dan	berorientasi	pada	kebahagiaan	serta	

perkembangan	peserta	didik	secara	menyeluruh.	

c.	 Profil	Pelajar	Pancasila	

Gambar	8.	Modul	pelatihan	mandiri	dengan	topik	Profil	Pelajar	Pelajar	yang	belum	
informan	IM	selesaikan	

Berdasarkan	hasil	observasi	yang	dilaksanakan	pada	Jumat,	20	Desember	2024,	

peneliti	menemukan	bahwa	guru	mata	pelajaran	 IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak,	

yaitu	 IM	 (inisial),	 belum	 menyelesaikan	 pelatihan	 mandiri	 dengan	 topik	 Profil	
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Pelajar	 Pancasila	 yang	 terdapat	 pada	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM).	

Berdasarkan	gambar	8,	terlihat	bahwa	belum	terdapat	tanda	centang	pada	modul	

pelatihan	 tersebut,	 yang	menandakan	 bahwa	 guru	 belum	mengerjakan	maupun	

menyelesaikan	pelatihan	pada	topik	ini,	serta	belum	memperoleh	surat	keterangan	

selesai	pelatihan.	Meskipun	demikian,	hasil	wawancara	pada	Kamis,	19	Desember	

2024,	menunjukkan	bahwa	IM	telah	mengetahui	isi	dan	cakupan	materi	pelatihan	

yang	 membahas	 nilai-nilai	 utama	 dalam	 Profil	 Pelajar	 Pancasila,	 seperti	 gotong	

royong,	mandiri,	bernalar	kritis,	kreatif,	beriman,	dan	berkebinekaan	global.		

Ketidaksesuaian	 antara	 hasil	 observasi	 dan	 wawancara	 ini	 menunjukkan	

bahwa	 guru	 sudah	 memiliki	 pemahaman	 dasar	 mengenai	 konsep	 Profil	 Pelajar	

Pancasila,	 namun	 belum	 sempat	 menyelesaikan	 pelatihan	 secara	 resmi	 melalui	

PMM.	 Berdasarkan	 hasil	 observasi	 dan	 dokumentasi,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 belum	 menyelesaikan	 pelatihan	 mandiri	 dengan	 topik	

Profil	Pelajar	Pancasila,	meskipun	telah	memahami	secara	umum	isi	materi	yang	

terdapat	dalam	pelatihan	tersebut.	

d.	 Perencanaan	Pembelajaran	

Gambar	9.	Modul	pelatihan	mandiri	dengan	topik	Perencanaan	Pembelajaran	yang	
sudah	informan	IM	selesaikan	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 pada	 Jumat,	 20	 Desember	 2024,	 guru	 mata	

pelajaran	 IPS	 (IM)	 telah	 menyelesaikan	 pelatihan	 mandiri	 di	 Platform	Merdeka	

Mengajar	 dengan	 topik	 Perencanaan	 Pembelajaran.	 Berdasarkan	 dokumentasi	

(Gambar	9),	terlihat	tanda	ceklis	pada	seluruh	modul	yang	menandakan	bahwa	IM	

telah	 menuntaskan	 ketiga	 modul,	 yaitu	 tentang	 kurikulum	 satuan	 pendidikan,	

perancangan	pembelajaran,	dan	refleksi	dalam	pembelajaran.	

Dari	hasil	wawancara	pada	Kamis,	19	Desember	2024,	IM	menjelaskan	bahwa	

pelatihan	 tersebut	 membantunya	 memahami	 perbedaan	 antara	 modul	 ajar	 dan	
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RPP,	 serta	 langkah-langkah	 penyusunan	 perencanaan	 pembelajaran	 yang	

sistematis	agar	mudah	dipahami	pembaca.	Ia	juga	menambahkan	bahwa	pelatihan	

memberikan	pemahaman	tentang	struktur	modul	ajar	mulai	dari	informasi	umum,	

kompetensi	 inti,	 hingga	 bagian	 penutup.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	

bahwa	pelatihan	mandiri	pada	topik	Perencanaan	Pembelajaran	membantu	guru	

IPS	 memahami	 komponen	 penting	 dalam	 penyusunan	 modul	 ajar,	 perbedaan	

format	antara	modul	ajar	dan	RPP,	serta	penerapan	kurikulum	satuan	pendidikan	

yang	disertai	refleksi	pembelajaran.	

	
e.	 Asesmen	

Gambar	10	Modul	pelatihan	mandiri	dengan	topik	asesmen	yang	sudah	informan	
IM	selesaikan	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 pada	 Jumat,	 20	 Desember	 2024,	 guru	 mata	

pelajaran	 IPS	 (IM)	 telah	 menyelesaikan	 pelatihan	 mandiri	 di	 Platform	Merdeka	

Mengajar	dengan	topik	Asesmen.	Berdasarkan	dokumentasi	(Gambar	10),	terlihat	

tanda	ceklis	pada	seluruh	modul	yang	menunjukkan	bahwa	IM	telah	menuntaskan	

tiga	 modul,	 yaitu	 memahami	 asesmen,	 menyiapkan	 asesmen,	 serta	 penggunaan	

hasil	asesmen.	

Dari	hasil	wawancara	pada	Kamis,	19	Desember	2024,	IM	menjelaskan	bahwa	

asesmen	 terbagi	 menjadi	 dua,	 yaitu	 formatif	 dan	 sumatif.	 Asesmen	 formatif	

berfokus	 pada	 proses	 pembelajaran	 peserta	 didik	 seperti	 aktivitas	 diskusi,	

keterlibatan,	 dan	 kemampuan	 mengelola	 emosi	 saat	 berpendapat.	 Sedangkan	

asesmen	 sumatif	 berorientasi	 pada	 hasil	 akhir,	 baik	melalui	 tes	 tertulis	maupun	

lisan.	
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IM	 juga	 menyatakan	 bahwa	 pelatihan	 mandiri	 tentang	 asesmen	 sangat	

membantu	karena	memberikan	pemahaman	mengenai	berbagai	bentuk	penilaian	

seperti	kinerja,	portofolio,	autentik,	penilaian	diri,	serta	penilaian	teman	sebaya.	

Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pelatihan	 mandiri	 pada	 topik	

Asesmen	membantu	 guru	 IPS	dalam	memahami	dan	menerapkan	berbagai	 jenis	

penilaian,	 baik	proses	maupun	hasil,	 sehingga	penilaian	yang	dilakukan	menjadi	

lebih	komprehensif	dan	sesuai	dengan	karakteristik	peserta	didik.	

f.	 Projek	Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila	
Berdasarkan	hasil	observasi	pada	Jumat,	20	Desember	2024,	diketahui	bahwa	

guru	mata	pelajaran	IPS	(IM)	belum	menyelesaikan	pelatihan	mandiri	di	Platform	

Merdeka	 Mengajar	 dengan	 topik	 Projek	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila.	

Berdasarkan	 dokumentasi	 (Gambar	 4.11),	 terlihat	 bahwa	 belum	 terdapat	 tanda	

ceklis	 pada	 modul	 pelatihan	 tersebut,	 yang	 menandakan	 pelatihan	 belum	

diselesaikan	dan	surat	keterangan	penyelesaian	belum	dapat	diunduh.	

Namun,	hasil	wawancara	pada	Kamis,	2	Januari	2025,	menunjukkan	bahwa	IM	

memahami	materi	yang	dibahas	dalam	pelatihan	mandiri	topik	Projek	Penguatan	

Profil	Pelajar	Pancasila,	meskipun	secara	sistem	di	PMM	pelatihan	tersebut	belum	

tuntas.	 Hal	 ini	menunjukkan	 adanya	 ketidaksesuaian	 antara	 hasil	 observasi	 dan	

pernyataan	guru.	

Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	

2	 Pontianak	 belum	 menyelesaikan	 pelatihan	 mandiri	 dengan	 topik	 Projek	

Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila,	dan	peneliti	belum	memperoleh	data	yang	valid	

mengenai	keterlibatan	guru	tersebut	dalam	pelatihan	pada	topik	ini.	

3. Kendala	 yang	 Dihadapi	 Guru	 Mata	 Pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Pontianak	
dalam	Memanfaatkan	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	

Peneliti	 menemukan	 kendala	 yang	 dihadapi	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	

Negeri	2	Pontianak	dalam	memanfaatkan	Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	yaitu	

kesulitan	dalam	mengatur	waktu.	Selain	 itu,	berdasarkan	hasil	wawancara	bersama	

guru	mata	pelajaran	IPS	yaitu	 IM	(inisial)	dan	waka	kurikulum	LK	(inisial).	Peneliti	

juga	 memperoleh	 informasi	 lainnya	 terkait	 kendala	 diluar	 kesulitan	 guru	 dalam	

mengatur	waktu.		

Berikut	ini	merupakan	penjelasan	hasil	temuan	mengenai	kendala	yang	dihadapi	

guru	mata	pelajaran	 IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	dalam	memanfaatkan	Platform	

Merdeka	Mengajar	(PMM):	
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a.	 Kesulitan	Mengatur	Waktu	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 pada	 Kamis,	 19	 Desember	 2024,	 guru	 mata	

pelajaran	 IPS	 (IM)	mengungkapkan	 bahwa	 kendala	 utama	dalam	memanfaatkan	

Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	adalah	kesulitan	dalam	mengatur	waktu	antara	

kegiatan	 mengajar	 dan	 pemanfaatan	 platform	 tersebut.	 IM	 menjelaskan	 bahwa	

dengan	beban	mengajar	sebanyak	32	JP,	ia	hanya	dapat	mengakses	PMM	di	luar	jam	

kerja,	 seperti	pada	hari	Sabtu	atau	di	 rumah.	Selain	 itu,	 setiap	 topik	pelatihan	di	

PMM	terdiri	dari	beberapa	modul	yang	membutuhkan	waktu	penyelesaian	cukup	

lama.	

Hasil	wawancara	ini	sejalan	dengan	hasil	observasi	pada	Jumat,	20	Desember	

2024,	yang	menunjukkan	bahwa	guru	IPS	mampu	menggunakan	fitur	dasar	di	PMM	

namun	belum	bisa	mengaksesnya	secara	rutin	karena	padatnya	 jadwal	mengajar	

dan	tugas	sekolah.	Guru	lebih	sering	memanfaatkan	waktu	luang	di	rumah	untuk	

membuka	platform.	

Selain	 kendala	waktu,	 IM	 juga	menghadapi	 kendala	 teknis,	 seperti	 notifikasi	

webinar	 yang	 tidak	 muncul	 meskipun	 sudah	 mendaftar,	 serta	 kesulitan	 dalam	

menemukan	 modul	 ajar	 karena	 ketidaksesuaian	 kata	 kunci	 saat	 melakukan	

pencarian	di	 PMM.	 Sebagai	 solusi,	 pihak	 sekolah	memberikan	dukungan	melalui	

kegiatan	 pelatihan	 internal	 dan	 pembentukan	 komunitas	 belajar	 (kombel).	

Berdasarkan	keterangan	dari	LK	(inisial),	komunitas	belajar	ini	menjadi	wadah	bagi	

guru-guru	untuk	saling	membantu,	terutama	bagi	yang	mengalami	kesulitan	teknis	

atau	belum	terbiasa	menggunakan	platform	digital.	

Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kendala	 utama	 guru	 IPS	 dalam	

memanfaatkan	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 adalah	 keterbatasan	 waktu	 dan	

hambatan	 teknis.	 Namun,	 dukungan	 sekolah	 melalui	 pelatihan	 dan	 kolaborasi	

dalam	 komunitas	 belajar	 menjadi	 solusi	 efektif	 untuk	 membantu	 guru	

mengoptimalkan	penggunaan	PMM.	

Pembahasan	
1. Pemanfaatan	 Fitur	 Perangkat	 Ajar	 yang	 Ada	 di	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	
(PMM)	Oleh	Guru	Mata	Pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	
Guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	memanfaatkan	Platform	Merdeka	

Mengajar	(PMM)	untuk	mengakses	fitur	perangkat	ajar	yaitu	a)	Modul	ajar;	b)	Buku;	

dan	c)	Modul	projek.	Pemanfaatan	ini	sejalan	dengan	pernyataan	Kemendikbudristek	

(2023)	dalam	buku	saku	Platform	Merdeka	Mengajar,	yang	menyebutkan	bahwa	PMM	
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menyediakan	 perangkat	 ajar	 yang	 mencakup	 berbagai	 materi	 pengajaran,	 seperti	

modul	ajar,	bahan	ajar,	modul	projek,	dan	buku	teks,	guna	mendukung	proses	belajar-

mengajar.	Adapun	rincian	guru	mata	pelajaran	IPS	memanfaatkan	fitur	perangkat	ajar	

yang	ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	adalah	sebagai	berikut:	

a.	 Modul	Ajar		
Guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	memanfaatkan	modul	

ajar	yang	ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM).	Pemanfaatan	ini	dapat	dilihat	

pada	 contoh	 modul	 ajar	 yang	 pernah	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 gunakan	 dan	

diunduh	 di	 perangkat	 mereka	 masing-masing.	 Guru	 mata	 pelajaran	 IPS	

memanfaatkan	modul	ajar	yang	ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	sebagai	

referensi	mereka	dalam	merancang	modul	ajar.	Dengan	jumlah	modul	ajar	yang	

tersedia	di	Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM),	 guru	memiliki	 beragam	pilihan	

untuk	memenuhi	kebutuhan	pembelajaran.	

Guru	mata	pelajaran	 IPS	mencari	 contoh	modul	 ajar	di	Platform	Merdeka	

Mengajar	 (PMM)	 yang	 dapat	 digunakan	 dan	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	

peserta	 didik.	 Namun,	 untuk	 memastikan	 agar	 modul	 ajar	 sesuai	 dengan	

kebutuhan	 peserta	 didik,	 guru	 tidak	 langsung	 menggunakan	 modul	 ajar	 yang	

tersedia,	 melainkan	 harus	 memilih	 dengan	 cermat	 dan	 melakukan	 modifikasi	

pada	bagian-bagian	tertentu	agar	lebih	relevan.	Sejalan	dengan	pendapat	Agustina	

&	Lestari	(2025)	yang	menyatakan	bahwa	pemanfaatan	fitur	pembelajaran	dalam	

Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 termasuk	 modul	 ajar,	 berperan	 dalam	

mendukung	guru	memperdalam	pemahaman	mereka	terhadap	kebutuhan	siswa.	

b.	 Buku	
Guru	mata	pelajaran	IPS	memanfaatkan	buku	yang	ada	di	Platform	Merdeka	

Mengajar	(PMM).	Buku-buku	yang	tersedia	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	

mencakup	buku	guru	dan	buku	siswa,	yang	dapat	diakses	oleh	para	guru	sesuai	

jenjang	sekolah	dan	jenis	mata	pelajaran	yang	diajarkan.	Untuk	fase	D,	buku	mata	

pelajaran	 IPS	yang	 tersedia	meliputi	kelas	7,	8,	dan	9.	Guru	mata	pelajaran	 IPS	

memanfaatkan	buku	dari	 Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	 sebagai	 referensi	

tambahan	untuk	melengkapi	buku	utama	yang	telah	digunakan	sebelumnya.	

c.	 Modul	Projek		
Berdasarkan	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	guru	mata	pelajaran	IPS	

memanfaatkan	 modul	 projek	 yang	 ada	 di	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	
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sebagai	 referensi	 dalam	membuat	modul	projek	untuk	Projek	Penguatan	Profil	

Pelajar	Pancasila	(P5).	Adapun	tema-tema	yang	digunakan	guru	mata	pelajaran	

IPS	mencakup	tema	Kearifan	Lokal	dan	Kewirausahaan.	Guru	mata	pelajaran	IPS	

menggunakan	 contoh	 modul	 projek	 dari	 platform	 tersebut	 menyesuaikannya	

sesuai	 dengan	 kebutuhan	 dan	 kondisi	 di	 sekolah	 masing-masing.	 Dalam	

prosesnya,	 guru	 juga	 memilih	 dan	 memodifikasi	 modul	 tersebut	 agar	 lebih	

relevan.		

Hasil	 temuan	diatas	sejalan	dengan	pendapat	Amiruddin	dkk	(2023)	yang	

menyatakan	bahwa	perangkat	ajar	yang	dapat	dimanfaatkan	oleh	guru	dan	tenaga	

kependidikan	 untuk	 pengembangan	 diri	 kini	 menyediakan	 lebih	 dari	 2000	

referensi	perangkat	ajar	yang	berbasis	pada	kurikulum	merdeka.	Selain	itu,	hasil	

penelitian	juga	menunjukkan	bahwa	guru	mata	pelajaran	IPS	memanfaatkan	fitur	

perangkat	 ajar	 (modul	 ajar,	 buku,	 dan	 modul	 projek)	 yang	 ada	 di	 Platform	

Merdeka	Mengajar	 (PMM)	sebagai	 referensi	untuk	memperoleh	perangkat	ajar.	

Hal	ini	sejalan	dengan	pendapat	Arnes	dkk	(2023)		yang	menyatakan	bahwa	dari	

adanya	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	guru	bisa	memperoleh	referensi	dan	

berbagai	macam	perangkat	ajar.	

2. Pemanfaatan	Fitur	Pelatihan	Mandiri	yang	Ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	
(PMM)	Oleh	Guru	Mata	Pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	

Topik	 pelatihan	 di	 fitur	 pelatihan	 mandiri	 yang	 ada	 di	 Platform	 Merdeka	

Mengajar	 (PMM)	 yang	 telah	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Pontianak	

manfaatkan	yaitu	topik:	a)	Kurikulum	merdeka;	b)	Merdeka	belajar;	c)	Perencanaan	

pembelajaran;	 dan	 d)	 Asesmen.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 pendapat	 Hadian	 dkk	

(2023)	yang	menyatakan	bahwa	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	terdapat	11	

topik	pelatihan	dan	44	modul	pelatihan.	Beberapa	jenis	topik	pelatihan	yang	tersedia	

diantaranya	 adalah	 	 a)	 Merdeka	 belajar;	 b)	 Kurikulum	 merdeka;	 c)	 Perencanaan	

pembelajaran;	d)	Asesmen.		

Guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	telah	mengikuti	pelatihan	

mandiri	 pada	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 yang	 sebagian	 besar	 berfokus	 pada	

pengenalan	 dan	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar,	 asesmen,	 serta	

pengembangan	kompetensi	 guru.	 Pelatihan	 tersebut	diselenggarakan	 secara	daring	

dan	terdiri	atas	beberapa	tahapan,	antara	lain	mengerjakan	kuis	dan	menyusun	tugas	

akhir	dalam	bentuk	aksi	nyata.	Setelah	seluruh	tahapan	diselesaikan,	peserta	pelatihan	

memperoleh	surat	keterangan	sebagai	bukti	telah	menyelesaikan	topik	tertentu.	Topik	
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pelatihan	yang	tersedia	cukup	beragam	dan	dapat	diakses	sesuai	kebutuhan	maupun	

ketersediaan	waktu	masing-masing	guru.		

Sejalan	 dengan	 pendapat	 Amiruddin	 dkk	 (2023)	 yang	 menyatakan	 bahwa	

pelatihan	 mandiri	 pada	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 membantu	 guru	

meningkatkan	 kompetensi	melalui	materi	 yang	 relevan	 dengan	 kegiatan	mengajar.	

Guru	dapat	memilih	keterampilan	yang	ingin	dikembangkan	dan	mengikuti	post-test	

untuk	evaluasi.	 Jika	mencapai	70%	pemahaman,	 guru	dapat	melanjutkan	ke	modul	

berikutnya,	sedangkan	yang	belum	memenuhi	harus	mengulang.		

Adapun	rincian	guru	mata	pelajaran	IPS	memanfaatkan	beberapa	topik	pelatihan	

mandiri	yang	ada	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	adalah	sebagai	berikut:	

a.	 Kurikulum	Merdeka		
Pelatihan	 mandiri	 tentang	 kurikulum	 merdeka	 membantu	 guru	 mata	

pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Pontianak	 dalam	 memahami	 dan	

mengimplementasikan	Kurikulum	Merdeka	Belajar.	Dari	adanya	pelatihan	mandiri	

tentang	 kurikulum	 merdeka,	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 memanfaatkan	 pelatihan	

tersebut	 untuk	memperoleh	wawasan	mendalam	 tentang	 konsep	 dasar,	 strategi	

pembelajaran,	 dan	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar,	 serta	 mencakup	

materi	praktis	yang	relevan	dengan	kebutuhan	nyata	di	lapangan.	Pelatihan	ini	juga	

memberikan	pemaham	kepada	guru	mata	pelajaran	IPS	dalam	merancang	modul	

ajar	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa,	dan	memahami	berbagai	jenis	penilaian.	

Selain	 itu,	 pelatihan	 ini	 juga	 bersifat	 fleksibel,	 memungkinkan	 guru	 untuk	

mengaksesnya	kapan	saja	dan	di	mana	saja.	Dengan	manfaat	yang	signifikan	 ini,	

pelatihan	 mandiri	 tentang	 kurikulum	 merdeka	 menjadi	 salah	 satu	 bentuk	

dukungan	yang	efektif	bagi	guru.	

b.	 Merdeka	Belajar	
Pelatihan	pemanfaatan	 fitur	pelatihan	mandiri	pada	Platform	Merdeka	Mengajar	

(PMM)	oleh	guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak,	khususnya	pada	

topik	merdeka	 belajar,	 telah	 dimanfaatkan	 untuk	memperluas	 pengetahuan	 dan	

pemahaman	 guru	 terhadap	 konsep	 dan	 praktik	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar.	

Pelatihan	 ini	 mencakup	 materi	 tentang	 revisi	 Capaian	 Pembelajaran	 (CP),	

pembelajaran	berdiferensiasi,	dan	komunitas	belajar.	Guru	mata	pelajaran	IPS	telah	

menyelesaikan	seluruh	modul	dalam	topik	ini	dan	memperoleh	pemahaman	yang	

aplikatif	seperti	penyusunan	modul	ajar.		
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c.	 Perencanaan	Pembelajaran	
Pelatihan	 mandiri	 dengan	 topik	 perencanaan	 pembelajaran	 dimanfaatkan	 oleh	

sebagian	guru	mata	pelajaran	IPS	di	SMP	Negeri	2	Pontianak	sebagai	sarana	untuk	

memahami	penyusunan	modul	ajar	sesuai	struktur	yang	terdapat	dalam	kurikulum	

satuan	pendidikan.	Dua	orang	guru	diketahui	telah	menyelesaikan	seluruh	modul	

pada	topik	ini,	sementara	satu	guru	lainnya	belum	menyelesaikan.	Dari	penjelasan	

guru,	pelatihan	ini	memuat	bagian-bagian	yang	dianggap	penting	dalam	merancang	

pembelajaran,	 seperti	 informasi	 umum,	 kompetensi	 awal,	 pemantik,	 tujuan	

pembelajaran,	langkah	kegiatan,	hingga	asesmen.	Selain	itu,	guru	juga	mencermati	

adanya	perbedaan	format	antara	Rencana	Pelaksanaan	Pembelajaran	(RPP)	dengan	

modul	 ajar	 sebagaimana	 yang	 dipelajari	 dalam	 pelatihan.	 Pemaparan	 informan	

menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 ini	 membantu	 mereka	 dalam	memahami	 proses	

perencanaan	pembelajaran	secara	lebih	sistematis,	sesuai	dengan	ketentuan	dalam	

kurikulum	yang	digunakan	di	satuan	pendidikan	masing-masing.	

d.	 Asesmen		
Pelatihan	mandiri	 dengan	 topik	 asesmen	 yang	 diikuti	 guru	 IPS	 di	 SMP	Negeri	 2	

Pontianak	 berfungsi	 sebagai	 referensi	 untuk	 memahami	 konsep	 dan	 praktik	

asesmen	 dalam	 pembelajaran.	 Dua	 guru	 telah	 menyelesaikan	 seluruh	 modul,	

sementara	satu	guru	belum.	Pelatihan	ini	membahas	asesmen	formatif	yang	menilai	

proses	belajar,	serta	asesmen	sumatif	yang	menilai	hasil	akhir	pembelajaran.	Guru	

juga	 mempelajari	 berbagai	 bentuk	 penilaian	 lain	 seperti	 kinerja,	 portofolio,	

autentik,	penilaian	diri,	dan	teman	sebaya.	Materi	ini	membantu	guru	menyiapkan	

asesmen	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	kelas.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Utomo	&	

Kusumawati	 (2024)	 dan	 Elviana	 dkk	 (2023)	 yang	menyatakan	 bahwa	 pelatihan	

mandiri	 memberi	 kesempatan	 guru	 untuk	 belajar	 dan	 mengembangkan	

keterampilan	secara	fleksibel	melalui	Platform	Merdeka	Mengajar.	

3. Kendala	yang	dihadapi	Guru	Mata	Pelajaran	IPS	dalam	Memanfaatkan	Platform	
Merdeka	Mengajar	(PMM)	

a.	 Kesulitan	Mengatur	Waktu		
Kendala	 yang	 dihadapi	 oleh	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 SMP	 Negeri	 2	

Pontianak	 dalam	 memanfaatkan	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM),	 yaitu	

kesulitan	 dalam	 mengatur	 waktu.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 kesibukan	 mengajar.	

Keterbatasan	 waktu	 ini	 membuat	 mereka	 kesulitan	 dalam	 mengakses	 dan	
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menyelesaikan	modul	pelatihan	pada	topik	pelatihan	tersebut,	serta	membuat	aksi	

nyata	di	akhir	yang	tersedia	di	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM).	Hal	ini	sejalan	

dengan	pendapat	Ambawani	dkk	(2023)	yang	menyatakan	bahwa	kendala	dalam	

memanfaatkan	 Platform	Merdeka	Mengajar	 (PMM)	meliputi	 kesulitan	 para	 guru	

dalam	mengatur	waktu	untuk	mengakses	dan	menyelesaikan	topik.		

Guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 memiliki	 cara	 dalam	 mengatur	 waktu	 untuk	

memanfaatkan	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM).	 Beberapa	 di	 antaranya	

menyisihkan	waktu	di	luar	jam	kerja,	seperti	mengikuti	pelatihan	pada	hari	Sabtu	

atau	di	malam	hari	 secara	mandiri.	Sejalan	dengan	pendapat	Haeri	&	Afriansyah	

(2024)	yang	menyatakan	bahwa	beban	digital	yang	harus	diselesaikan	guru	dalam	

mengerjakan	 Platform	 Merdeka	 Mengajar	 (PMM)	 membuat	 mereka	 terpaksa	

mengisinya	di	luar	jam	kerja,	bahkan	hingga	larut	malam	di	rumah.	

KESIMPULAN	
Berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	guru	mata	pelajaran	IPS	di	

SMP	Negeri	2	Pontianak	telah	memanfaatkan	Platform	Merdeka	Mengajar	(PMM)	melalui	

dua	 fitur	 utama,	 yaitu	 perangkat	 ajar	 dan	 pelatihan	 mandiri.	 Fitur	 perangkat	 ajar	

digunakan	untuk	mencari	referensi	pembelajaran	seperti	modul	ajar,	buku,	dan	projek,	

sedangkan	fitur	pelatihan	mandiri	dimanfaatkan	untuk	menambah	pengetahuan	tentang	

kurikulum,	 perencanaan	 pembelajaran,	 dan	 asesmen.	 Kendala	 yang	 dihadapi	 guru	

meliputi	kesulitan	mengatur	waktu,	kendala	teknis	seperti	notifikasi	yang	tidak	muncul,	

serta	kesulitan	mencari	materi	akibat	ketidaksesuaian	kata	kunci.		
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